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ABSTRAK 

 
Latar Belakang: Pigmentasi gingiva merupakan perubahan warna yang disebabkan oleh 

melanin yang merupakan hasil produksi melanosit. Faktor penyebab pigmentasi gingiva 

terdiri dari faktor genetik, faktor lokal, dan sistemik. Salah satu faktor lokal pigmentasi 

gingiva adalah kebiasaan merokok. Kandungan liquid yang terdapat pada rokok elektrik 

dapat menyebabkan pigmentasi gingiva. Tujuan: Penelitian ini betujuan untuk mengetahui 

gambaran pigmentasi gingiva pada perokok elektrik. Bahan dan Metode: Jenis penelitian 

adalah survei deskriptif dengan pendekatan rancangan cross sectional. Subjek penelitian 

ini adalah anggota komunitas vape Palembang sebanyak 35 responden menggunakan 

teknik pengambilan sampel consecutive sampling dan quota sampling. Instrumen 

penelitian ini menggunakan kuesioner pada google formulir untuk melihat pigmentasi 

gingiva. Hasil: Distribusi frekuensi berdasarkan pigmentasi gingiva didapatkan sebanyak 

82,9% responden mengalami pigmentasi gingiva dan 17,1% responden tidak mengalami 

pigmentasi gingiva. Kesimpulan: Perokok elektrik yang mengalami pigmentasi gingiva 

sebanyak 29 responden dari 35 responden. Didapatkan bahwa pengguna rokok elektrik saja 

dan rokok elektrik disertai konvensional pada penelitian ini tidak berbeda bermakna secara 

statistik. 

 
Kata kunci: nikotin, pigmentasi gingiva, rokok elektrik 
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AN OVERVIEW OF GINGIVAL PIGMENTATION OF 

ELECTRIC SMOKERS IN PALEMBANG VAPE COMMUNITY 

Muhammad Thareq Afif Ayuti, 

Departement of Dentistry 

Faculty of Medicine Sriwijaya University  

ABSTRACT  

Background: Gingival pigmentation is color alteration of gingiva caused by melanin, 

which produced by melanocytes. Etiologic factors of gingival pigmentation consisted by 

genetic factors, local, and systemic factors. One of the local factors of gingival 

pigmentation was smoking habit. The liquid content in e-cigarettes could cause gingival 

pigmentation. Objectives: To determine the description of gingival pigmentation in electric 

smokers. Materials and Methods: This research was a descriptive survey with design cross 

sectional approach. The subjects of this vape community in Palembang were 35 

respondents using consecutive sampling and quota sampling technique. The research 

instrument used a questionnaire on google form to observe the gingival pigmentation. 

Results: The frequency distribution of gingival pigmentation was 82.9% of respondents 

experienced gingival pigmentation and 17.1% of respondents did not experience gingival 

pigmentation. Conclusion: Electric smokers with gingival pigmentation were 29 out of 35 

respondents. It was found that users of e-cigarettes only and e-cigarettes with conventional 

in this study were not statistically different. 

Keywords: nicotine, gingival pigmentation, e-cigarette 
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BAB 1 

 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pigmentasi gingiva merupakan perubahan warna gelap keunguan atau  

bercak coklat atau coklat muda yang tidak beraturan berbentuk striae atau helaian, 

yang dihasilkan dari melanin hasil produksi melanosit.1 Pigmentasi gingiva tidak 

menimbulkan masalah medis, tetapi menimbulkan masalah estetika. Penderita 

biasanya akan mengeluhkan gingiva yang berwarna gelap atau kehitaman.2 

Deposisi melanin yang berlebihan ini disebabkan oleh beberapa faktor yaitu faktor 

genetik, lokal, dan sistemik.3 Faktor lokal merupakan salah satu penyebab 

pigmentasi gingiva yang umum terjadi, salah satu contohnya adalah kebiasaan 

merokok. Berdasarkan cara kerjanya, rokok terbagi menjadi dua jenis yaitu rokok 

konvensional dan rokok elektrik.4 

Rokok konvensional adalah hasil olahan tembakau yang dibungkus kertas 

hingga membentuk silinder yang di dalam olahan tersebut mengandung tar dan 

nikotin dengan atau tanpa bahan tambahan.4 Penelitian Windy dkk menyatakan 

bahwa 45 dari 71 responden perokok konvensional mengalami pigmentasi gingiva.5 

Rokok elektronik adalah perangkat elektronik yang menghasilkan aerosol yang 

dihirup oleh pengguna.6 Rokok elektrik ditemukan pertama kali oleh apoteker 

Tiongkok Hon Lik pada tahun 2003 dan kemudian tersedia secara global, memasuki 

pasar Eropa dan Amerika  pada tahun 2006 dan 2007.7 Dalam beberapa tahun 

terakhir, penggunaan rokok elektrik telah diamati tidak hanya di antara para 

perokok konvensional tetapi juga pada orang-orang yang tidak pernah merokok.8 



2 

 

 

 

Rokok elektrik terdiri dari atomizer, tempat penyimpanan liquid, dan baterai.8 

Rokok elektrik menjadi alternatif rokok konvensional karena proses menggunakan 

rokok elektrik atau disebut vaping sangat mirip dengan rokok konvensional dan 

rokok elektrik diduga lebih aman dari rokok konvensional karena rokok elektrik 

lebih sedikit mengandung nikotin sebagai pembanding, kadar nikotin pada rokok 

konvensional mencapai 17 mg per batang sedangkan rokok elektrik dengan 300 

hisapan menghasilkan 0,5-15,4 mg.4,9,10,11 

Cairan liquid mengandung nikotin, air, perisa, propilen glikol, dan gliserin 

yang dipanaskan dengan menggunakan atomizer.8 Nikotin adalah alkaloid yang 

berasal dari tumbuhan Nicotiana tabacum dan Nicotiana rustica, tidak berwarna, 

dan sangat mudah menguap. Nikotin dapat memberikan efek rileks dan tenang 

tetapi nikotin juga memiliki efek negatif pada saraf.4 Nikotin dapat berperan dalam 

memulai penyakit periodontal karena nikotin dapat diserap oleh jaringan lunak 

dalam rongga mulut termasuk gingiva melalui aliran darah dan attachment 

gingiva.12 

Penelitian Jyothi Tadakamadla, et al pada tahun 2012 melaporkan bahwa 

nikotin dan benzopyrene dapat merangsang produksi melanin berlebih dari 

melanosit.13 Penelitian Marcin Delijewski, et al pada tahun 2014 melaporkan 

bahwa nikotin dengan konsentrasi rendah dapat menyebabkan peningkatan 

aktivitas enzim tirosinase yang dapat meningkatkan produksi melanin sehingga 

menyebabkan perubahan warna pada gingiva.14  

Dikarenakan sudah banyaknya penelitian tentang gambaran pigmentasi 

gingiva pada perokok konvensional sedangkan penelitian mengenai gambaran 
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pigmentasi gingiva pada perokok elektrik belum ada, maka penulis tertarik 

melakukan penelitian mengenai gambaran pigmentasi pada perokok elektrik. 

1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana gambaran pigmentasi gingiva pada perokok elektrik. 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan umum 

Untuk mengetahui gambaran pigmentasi gingiva pada perokok elektrik. 

1.3.2. Tujuan khusus 

1. Untuk mengetahui seberapa banyak perokok elektrik yang mengalami 

pigmentasi gingiva. 

2. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan kejadian pigmentasi gingiva pada 

pengguna rokok elektrik dan rokok elektrik disertai konvensional. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat teoritis 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan mengenai 

gambaran pigmentasi gingiva pada perokok elektrik. 

2. Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan ataupun masukan untuk 

penelitian lebih lanjut tentang rokok elektrik. 

1.4.2. Manfaat praktis 

1. Dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang dampak yang dihasilkan 

rokok elektrik. 

2. Dapat meningkatkan sumber dan kemajuan ilmu pengetahuan terutama yang 

berhubungan dengan rokok elektrik.  
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